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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

 Dari hasil dan pembahasan dibagian depan, maka dapat disimpulkan: 

Pertama : Terjadi perubahan fungsi likurai dari masa dahulu dan masa 

sekarang. Tidak ada simbolisasi pemenggalan kepala dan ritual 

penyambutan lagi, enkulturasi membawa likurai menjadi 

kesenian penyambutan dan sebagai sarana hiburan bagi 

masyarakat Belu.  

Kedua  : Peran perempuan dalam likurai tidak dapat digantikan oleh 

laki-laki, karena peran mereka sebagai penari sekaligus 

pengiring tarian (memainkan tihar) 

Ketiga  : Terdapat tujuh (7) pukulan pola ritme yang terdapat likurai, namun 

yang sering digunakan  berjumlah empat (4). Tiga (3) pukulan likurai 

tidak digunakan lagi karena perang suku dan ritual pemenggalan 

kepala sudah hilang.  

Keempat  : Selotu selaku pemimpin dalam likurai dipilih berdasarkan 

kemampuan dari perempuan yang memiliki kekuasaan, pemahaman 

yang baik dalam memainkan tihar. Patokan bagi selotu dalam 

memimpin likurai dengan memainkan pola ritme sesuai dengan 

pukulan namun ada selotu yang hanya memberikan aba-aba untuk 

menentukan cepat atau lambat tempo pukulan.  
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Kelima  :  Perempuan bagi masyarakat Belu merupakan wujud tertinggi 

yang dihargai. Terdapat legitimasi keberadaaan perempuan 

dalam masyarakat serta internalisasi perilaku sosial yakni 

perilaku kehidupan masyarakat mempengaruhi kehidupan 

berseni. 

Keenam  : Performativitas perempuan yang terwujud nayatakan dalam kesenian 

likurai adalah ada kontradiksi antara pola ritme serta pola gerak dalam 

likura, serta ada diferensiasi peran konstruksi perempuan bagi 

masyarakat Belu.  

B. SARAN 

 

Penelitian  ini setidaknya memberikan penggambaran terkait dengan 

realitas gender dan seni yang berhubungan dengan musik dan tari dalam 

sebuah pertunjukan likurai. Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat 

banyak seni yang ada pada masyarakat Belu yang berkaitan erat dengan 

perempuan dalam setiap fenomena sosial pada masyarakat Belu. Saran bagi 

penelitian selanjutnya untuk mencoba menggali kembali mengenai hubungan 

gender dan musik dari berbagai jenis seni yang lainnya yang ada pada 

masyarakat Belu.   
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GLOSARIUM 

 

Ain Tihar  : Bagian bawah alat musik tihar yang menjadi 
tumpuan. Terdapat rongga udara dibawahnya.  

Andante  : Ukuran tempo dalam musik dengan kategori 
sedang , langkah santai. Kecepatan berkisar 76-
107 bpm.  

Birama  : Sebuah tanda untuk musik yangberfungsi 
menentukan jumlah hitungan serta nilai setiap 
ketukan 

Bobik  : Alat musik tradisi seperti terompet yang berasal 
dari Belu 

Deu Mil Lor  : Ruangan dan tempat bagi anak gadis 

Deu Mil Hoto  : Ruangan dan tempat bagi nyonya(tuan rumah) 

Deo Hoto  : Rumah adat yang berasal dari suku marae 

Fam  : Marga/Nama petanda dari mana seseorang berasal 

Feto  : Perempuan 

Fehobot Raibot  :  Istana/Kerajaan 

Figure  : Unit konstruksi terkecil dalam musik yang 
setidkanya memiliki satu karakter irama dan satu 
karakter interval 

Fui  : Alat musik tradisi seperti suling terbuat dari 
bambu, berasal dari Belu 

Hase Hawaka  : Salam adat 

Heuk/Basa TIhar  : Memukul tihar 

Isin Tihar  : Bagian tubuh dari alat musik tihar 

Knei  : Giring-giring yang dipakai dikaki sebagai 
tambahan dalam pertunjukan likurai 

Marae  : Salah satu suku yang ada di Kabupaten Belu 

Makoan  : Penyair 

Meo  : Anggota Perang 
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Meo Ulun  : Komandan/Raja atau Pemimpin Perang 

Moderato  : Tanda tempo sedang yang digunakan untuk 
menunjukan tempo cepat atau lambat. Kategori 
moderato sedang agak cepat dengan tempo 92-
104 bpm.  

Morten  : Kalung/rantai adat masyarakat belu 

Pergelangan Tihar  : Penghubung antara tubuh alat musik tihar dan 
bagian  bawah tihar 

Patern  : Motif (unsur yang terdiri dari nada atau pola, yang 
dipersatukan dengan suatu gagasan atau ide) 

Repetition  : Suatu pengulangan yang dapat terjadi pada semua 
elemen musik yang dimana suara dan urutan 
sering diulang 

Riti : Gelang adat masyarakat belu 

Selotu  : Pemberi aba-aba dalam pukulan tihar 

Soe re  : Hiasan kepala yang dipakai oleh perempua belu 

Tasifeto  : Kerajaan tertua di suku buna’/marae yang masih 
ada dan tumbuh sampai sekarang 

Tais   : Kain  

Tihar  : Alat musik tradisi masyarakat belu. Tergolong 
alat musik membranophone yang digunakan 
sebagai pengiring tarian likurai.  

Ton Terel  : Perkawinan adat dengan system matrilinieal bagi 
masyarakat belu 

Ulun Tihar  : Mulut alat musik tihar yang ditutupi dengan 
selaput membrane sebagai resonator bunyi. 
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